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ABSTRACT 
 
Ins a businelss, thelrel is a neleld fo lr pro lfelssio lnal elthics 

belcausel it grelatly affelcts elmplo lyelel pelrfo lrmancel, 

elspelcially in thel Custolmelr Selrvicel divisio ln. Elmplolye lel 

pelrfo lrmancel is so lmelthing that nelelds tol bel colnside lreld 

by an o lrganizatioln in achielving golals, thelsel golals can 

bel achielveld by applying pro lfelssiolnal elthics while l 

wolrking. This relselarch is a qualitativel relselarch 

delscriptioln Thel relselarch melthold is no lt in thel fo lrm o lf 

telsting a hypolthelsis, but relvelaling a phelnolmelnoln theln 

asselsseld and colnclusio lns drawn as an answelr. In 

qualitativel re lselarch me ltho lds, it is mandatolry tol usel 

natural relse larch me ltho lds belcausel thel relselarch is 

carrield olut with natural colnditiolns. Thel solurcel olf data 

folr relselarch is using primary data by co lnducting 

intelrvielws. Thel relsults olf this study sholw that thel 

elthical rellatio lnship olf Custo lmellrvicel tol elmplolyele l 

pelrfolrmancel whilel selrving custo lmelrs must usel elthics. 

 
Keywords: Prolfelssio lnal elthics, Pelrfo lrmancel 

 
ABSTRAK 

 

Pada suatu bisnis sangatlah pelrlu adanya eltika prolfelsi dikarelnakan sangat belrpelngaruh telrhadap kinelrja 

karyawan telrutama pada bagisan Custolmelr Selrvicel. Kinelrja karyawan melrupakan hal yang pelrlu 

dipelrhatikan selbuah o lrganisasi dalam melncapai tujuan, tujuan telrselbut bisa telrcapai delngan cara 

melngaplikasikan eltika prolfelsi disaat belkelrja. Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian kualitatif delskripsi Meltoldel 

pelnellitian tidak belrupa pelngujian suatu hipo ltelltapi melngungkapkan suatu felno lmelna kelmudian dinilai dan 

ditarik kelsimpulan selbagai jawaban. Pada meltoldel pelnellitian kualitatif wajib melnggunakan meltolde l 

pelnellitian alami karelna pelnellitiannya dilakukan delngan keladaan alamiah. Sumbelr data untuk pelnellitian 

yaitu melngunakan data primelr delngan mellakukan wawancara. Hasil pelnellitian ini melnunjukan bahwa 

Hubungan eltika Colstumelr Selrvicel telrhadap kinelrja karyawan disaat seldang mellakukan pellayanan kelpada 

nasabah haruslah melnggunakan eltika. 
 
Kata Kunci: Eltika prolfelsi, Kinelrja 
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1. PENDAHULUAN  
 

Bank selbagai lelmbaga keluangan yang tugasnya  melmbelrikan jasa keluangan mellalui pelnyimpanan uang 

selrta jasa-jasa keluangan lainnya. Pelrbankan mempunyai pe lran untuk me lmbangun ellkolno lmi dan belrpellran 

aktif dalam me llnunjang pellmbangunan re llgio lnal dan nasio lnal. Pelrbankan me lnjadi salah satu se lktor pelnting 

dan stratelgis dalam melningkatkan pelrtumbuhan e lkonomi hampir disetiap negara di dunia. Bank juga 

melmpunya manfaat untuk me lnyimpan dana dari masyarakat lalu me lnyalurkan dana kepada masyarakat. 

Bank salah satu bagian dari se lktor jasa layanan ke luangan, Bank adalah sellbuah lelmbaga intelrmeldiasi 

keluangan yang umumnya didirikan delngan kelwelnangan untuk  melnelrima simpanan uang, melminjamkan 

uang, dan melnelrbitkan prolmels atau yang dikelnal selbagai bankno ltel. Kata bank belrasal  dari bahasa Italia 

banca belrarti telmpat pelnukaran uang. Seldangkan Undang-undang Nelgara Relpublik Indo lnelsia No lmo lr 10 

Tahun 1998 Tanggal 10 No lvelmbelr 1998 telntang pelrbankan : “Badan usaha yang melnghimpun dana dari 

masyarakat dalam belntuk simpanan dan melnyalurkannya kelpada masyarakat dalam  belntuk kreldit dan atau 

belntuk-belntuk lainnya dalam rangka melningkatkan taraf hidup rakyat banyak”. Untuk itu, bank harus dapat 

melnjaga kelpelrcayaan yang dibelrikan nasabahnya. Bank Pelrbankan Daelrah Jawa Barat dan Banteln, tbk atau 

yang lelbih dikelnal delngan Bank BJB adalah pelrusahaan yang belrgelrak dalam bidang pelrbankan BUMD 

milik pelmelrintah Pro lvinsi Jawa Barat dan Banteln. Bank BJB ialah bank umum milik pemerintah provinsi 

Jawa Barat dan Banten. Salah satu dari misi dari Bank BJB adalah melmbelrikan layanan telrbaik kelpada 

nasabah. Maka dari itu, selluruh staff telrutama Custolmelr Selrvicel diwajibkan untuk melmbelrikan pellayanan 

prima kelpada nasabah. 

Selrvicel melrupakan suatu pellayanan yang melnjadi jelmbatan antar pelrusahaan delngan co lstumelr.. Tidak 

ada sellain pelrusahaan dan olrganisasi maju yang tidk melningkatkan pran dalam Custolmelr Selvicel. Custumelr 

Selrvicel diwajibkan untuk be lrhubungan delngan nasabah dengan sikap yang baik.. Custollmelr Selrvicel akan 

sangat  belrpelngaruh telrhadap pelmbelntukan gambaran dari suatu pelrusahaan. Karelna, pelran Custolmelr Selrvice l 

yaitu selbisa mungkin untuk melmbelrikan pellayan yang baik lalu melmpelrtahankan pellanggan supaya teltap  

seltia selbagai co lstumelr disuatu pelrusahaan. Didalam me,mbe,rikan pe,layanan, Custome,r Se,rvice selalu 

berusaha untuk mampu memenangkan hati nasabah tapan adanya pelanggaran etika profe ,si. Delngan 

melmbelrikan pellayanan yang e lfelktif dan baik akan melmbuat nasabah me lrasa dihargai dan nyaman se lbagai 

pihak yang melmelrlukan jasa, se lhingga nasabah akan ke lmbali lagi ke l bank terselbut. Custo lmelr Selrvicel ialah 

selmua kelgiatan yang ditunjukan dan dipe lruntukan untuk melmbelrikan rasa kelpuasan kepada nasabah me llalui 

pellayanan selhingga telrpelnuhinya kelluhan dan ke lbutuhan nasabah. Fungsi Custo lmelr Selrvicel selbagai 

delksman, re lselpsio lnis, salelsman, ko lmunikato lr dan selbagai Custo lmelr rellatio ln o lfficelr. Custolmelr Selrvice l 

melmpunyai pelran yang sangatlah be lrmasalah dan krusial karena be lrhubungan de lngan pelmbelntukan 

gambaran suatu pe lrusahaan dan o lrganisasi.  

Custo lmelr Selrvicel bisa melnciptakan dan me lningkatkan loyalitas nasabah de lngan melmbelrikan 

pellayanan belrupa kelmudahan kelpada nasabah. Custolmelr Selrvicel melmelgang pelranan yang sangat pelnting 

untuk dapat melningkatkan kelpuasan nasabah karelna Custolmelr Selrvicel belrhubungan langsung delngan 

kelluhan dan kelbutuhan para nasabah. Ollelh selbab itu, selolrang Custo lmelr Selrvicel diharuskan melmpunyai 

kelahlian yang te lpat dan celpat tanggap dalam me llayani selorang pellanggan selrta melmpunyai kelahlian 

belrbicara yang baik dan didukung de lngan adanya sarana se lrta prasarana yang akan menopang ke lcelpatan, 

keltelpatan, dan ke lakuratan pelkelrjaan Custo lmelr Selrvicel selhingga dapat melngupayakan pe llayanan yang 

telrbaik untuk ke lpuasan selorang pellanggan[1]. 

E ltika prolfelsi sangatlah pelnting di dunia kelrja karelna itu sangatlah  baik bagi kelrja sama antar pelgawai 

hingga dapat melmaksimalkan  pelkelrjaan delngan belnar. E ltika pro lfelsi berkaitan delngan bidang pe lkelrjaan 

selselo lrang dan se lbagai sikap hidup se lselo lrangg dalam be lkelrja sehingga sangatlah pe lrlu dalam me lnjaga 

prolfelsi. E ltika pro lfelsi itu tidak hanya milik satu atau dua olrang ataupun lelbih teltapi eltika profe lsi itu milik 

seltiap kello lmpo lk. Kinelrja pelgawai biasanya celndelrung delngan melnggunakan rasa  elmo lsio lnal saat dalam 

belkelrja.  

Pelrilaku selselo lrang dapat ditunjukan delngan tindakan selcara sadar dan melmiliki aturan dan saran yang 

harus dipatuhi, suatu pelkelrjaan dalam bidang apapun sangat belrkaitan delngan eltika. Kinelrja bisa diselbut juga 

selbagai pelncapaian suatu kelgiatan atau pro lgram yang dilakukan dan me llmiliki suatu tujuan untuk melncapai 

targellt yang dite ltapkan. Selaku manusia yang memiliki akal harus bisa memahami dan menjalankan etika 

yang baik dan benar pada setiap kegiatan yang dilakukan.  

Melnurut Adelyelyel elt al (2015), selbelrapa baik o lrganisasi melmatuhi standar eltika jellas melnelntukan 

kelseljahtelraan selmua pelmangku kelpelntingan, prolduktivitas o lrganisasi dan prolfitabilitas sellanjutnya, selrta 

pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan elko lno lmi makro l bangsa [2]. 
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Kinerja bisa dibilang baik apabila karyawan sudah mengikuti prosedur dan tata cara sesuai dengan 

stadar yang ditetapkan oleh perusahaan. Se ldangkan untuk mencapai hasil kine lrja dapat dilihat dari targelt 

yang tellah ditetapkan tujuan pencapaian suatu organisasi. ltatKinelrja pelrusahaan tidak hanya dapat dinilai 

belrdasarkan hasil keluntungan yang dipelro llelhnya, teltapi prolsels bagaimana keluntungan itu dipelro llelh, ollelh 

karelna itu eltika prolfelsi sangatlah pelnting bagi karyawan untuk melmpelro llelh kelnyamanan dan kelseltiaan 

nasabah. Pelrilaku eltols kelrja melrupakan suatu hal yang pelnting dalam suatu olrganisasi dikarelnakan 

pelngaplikasikan eltika prolfelsi sangat pelnting bagi kinelrja karyawan co lstumelr selrvisel. Melnurut Jusmaindah 

(2019), Delngan delmikian baik buruknya kinelrja maupun kualitas pellayanan yang dibelrikan o llelh karyawan 

sangat melmpelngaruhi kelinginan dan kelpuasan nasabah [3].  
Melnurut Prasadja Ricardianto l (2018), kinelrja melrupakan suatu gambaran te lntang tingkat capaian 

telrlaksananya suatu susunan ke lgiatan dan kelputusan untuk memperoleh targe lt yang disasar me llingkupi visi 

dan misi o lrganisasi yang diatur dalam re lncana stratelgis selbuah o lrganisasi [4]. Ollelh karelna itu, pelncapaian 

dari suatu targelt pelrusahaan bisa diraih atau dicapai de lngan kinelrja yang baik. 

Melnurut Tjiptolno l (2008), apabila pellayanan yang dibelrikan mellelbihi harapan nasabah maka akan 
melnciptakan kelpuasan, akan teltapi selbaliknya apabila pellayanan yang dibelrikan jauh lelbih relndah dari apa 

yang diharapkan maka nasabah akan melrasa tidak puas [3]. 

 

. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1. Eltika Prolfelsi 
E ltika Prolfelsi adalah sikap eltis yang melrupakan bagian intelgral dari pelndelkatan hidup dalam melngeljar 

kelhidupan pro lfelsio lnal dan studi telntang pelnelrapan prinsip-prinsip mo lral dasar atau standar eltika umum 

dalam bidang telrtelntu kelhidupan manusia (prolfelsi). Antara lain, eltika harus melmelntingkan pelrilaku yang 

idelal, aturan eltika harus relalistis dan dapat dilaksanakan. Melnurut Helry (2006), Eltika pro lfelsi adalah 

kelyakinan akan tindakan belnar dan salah, atau tindakan bauk dan buruk yang melmpelngaruhi hal lain [5]. 

Ollelh selbab itu eltika prolfelsi sangatlah pelnting karelna dapat melnunjukan sisi prolfelsio lnal dalam belkelrja. 

Prolfelsi mutlak melmiliki peldo lman selbagai acuan pelrilaku yang belrhubungan delngan no lrma dan pelrilaku eltis 

selbagai tanggung jawab dan kelwajiban mo lral.  

E ltika pro lfelsi me lrupakan panduan pro lfelsio lnalisme l dalam dunia kelrja. E ltika pro lfelsi sangat dibutuhkan 

untuk melndapatkan kelpelrcayaan dari masyarakat melngelnai pro lfelsi telrselbut. Melnurut IAI (2016) 

melngatakan bahwa E ltika adalah “Salah satu unsur utama dari prolfelsi yang melnjadi landasan bagi akuntan 

dalam melnjalankan kelgiatan prolfelsio lnal [6]. 
Etika profesi merupakan perilaku atau sikap etis yang berupa bagian dari integral dari perilaku atau 

sikap hidup dalam me lnjalankan ke lhidupan dalam pe lngelmban pro lfelsi. Oleh karena itu etika profesi 

mempunyai manfaat berupa untuk menghadapi permasalahan, untuk menjalin hubungn baik dengan orang 

lain dan untuk kemampuan memperhatikan sikap yang baik. 

 

2.2. Kinelrja  
        Istilah kinelrja karyawan belrasal dari kata jolb pelrfolmancel atau actual pelrfolrmancel. Melnurut DelColninck 

(2010),  Kinelrja pelkelrjaan karyawan adalah tingkat prolduktivitas karyawan individu dalam kaitannya delngan 

individu dalam kaitannya delngan pelrilaku atau harapan telrkait pelkelrjaan[2]. Kinerja ialah nilai-nilai yang 

ditunjukan karyawan disaat sedang bekerja. Kinerja bukanlah milik perorangan akan tetapi kinerja milik 

semua orang yang bekerja. 

        Kinelrja telrselbut yang diharapkan dalam suatu olrganisasi dikarelnakan dapat dinilai sangat baik, baik, 

rata-rata maupun buruk keltika dibandingkan delngan o lutput aktual individu. Melnurut EldySutrisno l (2010), 

Kinelrja selbagai hasil kelrja karyawan dilihat dari aspelk kualitas, kuantitas, waktu kelrja, dan kelrja sama untuk 

melncapai tujuan yang sudah diteltapkan ollelh o lrganisasi [7]. Delfinisi ini me lnunjukan bahwa nilai kinelrja itu 

lelbih ditelkankan pada prolsels, dimana pellaksanaan pelkelrjaan telrselbut dilakukan selhingga dapat melnghasilkan 

nilai yang olptimal. 

        Mangkunelgara (2019), belrpelndapat bahwa kine lrja adalah hasil ke lrja selcara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai o llelh sello lrang karyawan dalam me llaksanakan tugasnya se lsuai delngan t langgung jawab yang dibe llrikan 

kellpadanya. Melnurut l Rival (2018), kinelrja adalah melrupakan hasil atau tingkat kelbellrhasilan selselorang selcara 

kelselluruhan selllama pelriodel telrtelntu didalam me lllaksanakan tugas dibandingkan de lngan belrbagai 
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kelmungkinan, selpellrti standar kelrja, targelt atau sasaran atau krite lria yang tellah ditelntukan telrlelbih dahulu dan 

tellah diselpakati bersama [8].   

        Kilnelrja karyawan adalah hasill kelrja yang dilcapali o llelh selselo lrang pelgawai dalam me llaklsanakan tugals 

yang dibelbankan kelpadanya. kinelrja karyawan melrupakan prelst lasi kelrja, yakni pelrband lingan antara hasil 

yang dapat dillihat secara nlyata delngan st landar kelrja yang tellah diteltapkan pelrusahaan. Me lnurut Kirana dan 

Ratnasari (2017) me lnyatakan, kine lrja melrupakan suatu hasil ke lrja karyawan se llama pelriodel waktu telrtelnt lu 

[4]. 

 

2.3. Custolmelr Selrvicel 
Melnurut Kasmir (2004), Custolmelr Selrvicel adalah seltiap kelgiatan yang dipelruntukan atau ditujukan 

untuk melmbelrikan kelpuasan kelpada nasabah, yaitu delngan melmbelrikan pellayanan yang belrmutu yang 

nantinya dapat melmelnuhi kelinginan dan kelbutuhan seltiap nasabah [9] . Custolmelr Selrvicel pada selbuah bank 

melrupakan jasa yang dibelrikan o llelh bank kelpada nasabah pada khususnya dan masyarakat pada umumnya 

yang belrkaitan delngan kelgiatan usaha dan olpelrasiolnal bank selhari-hari. Melnurut Seltiawan (2016), tidak ada 

sellain pelrusahaan dan o lrganisasi maju yang tidak melmelntingkan pelran dalam Co lstumelr Selrvicel [10]. 
Custo lmelr Selrvicel pada bank ialah pe llayanan yang dibe lrikan ole lh pihak bank pada nasabah yang 

belrkaitan delngan opelrsional bank se lhari-hari. Custolmelr selrvicel adalah aktifitas yang dilakukan dan dibelrikan 

kelpada nasabah selhingga belrhubungan langsung delngan kelpuasan nasabah. Untuk memastikan agar nasabah 

merasa bahwa keperluan dan keluhannya dianggap serius, sangatlah penting untuk mempunyai Customer 

Service yang mempunyai keterampilan dan keuletan yang tepat dalam menangani keperluan dan keluhan 

nasabah. Selolrang Custolmelr selrvicel dalam melmbelrikan pellayanan kelpada nasabah harus sellalu belrusaha 

untuk melnarik pelrhatian dan melmuaskan hati nasabah telrselbut melnggunakan pellayanan delngan eltika prolfelsi.  
Sellain itu, Melnurut Kasmir (2005), pada buku E ltika Custolmelr Selrvicel, Custolmelr Selrvicel adalah 

aktifitas yang dilakukan untuk melmbelrikan kelpuasan nasabah, Custolmelr Selrvicel melmiliki pelranan yang 

pelnting dalam mellakukan pellayanan kelpada nasabah selhingga belrhubungan langsung delngan kelpuasan 

nasabah(Nurbany & Soleldarsolnol, 2022). 
 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 
 

Jelnis data yang digunakan pelnellitian ini belrupa telkstual atau ko lnselp-kolnselp.  Melto ldel yang digunakan 

adalah meltoldel kualitatif delskripsi Meltoldel pelnellitian tidak belrupa pelngujian suatu hipo ltelsis, teltapi 

melngungkapkan suatu felno lmelna kelmudian dinilai dan ditarik kelsimpulan selbagai jawaban. Pada meltoldel 

pelnellitian kualitatif wajib melnggunakan meltoldel pelnellitian alami karelna pelnellitiannya dilakukan delngan 

keladaan alamiah. Melnurut Sugiolno l (2017), diselbut delngan meltoldel kualitatif karelna data bisa telrkumpul dan 

analisisnya sangat belrsifat kualitatif (Melldiana & Rahardi, 2020).  

Sumbelr data untuk pelnellitian yaitu melngunakan data primelr. Data Primelr adalah data yang bisa didapat 

selcara langsung dari subjelk pelnellitian yang melnjadi sumbelr info lrmasi yang dicari dan ntuk pelngumpulan 

data dilakukan delngan wawancara. Wawancara ini dilakukan delngan tujuan untuk melndapatkan infolrmasi 

yang belrkaitan delngan tolpik pelmbahasan lalu disusun supaya dapat melnunjang data primelr untuk 

melmpelrkuat info lrmasi. Ke,kurangan pe,ne ,litian kualitatif yaitu pe,ne,liti me,mpunyai tanggung jawab yang 

be,sar atas info ,rmasi yang disampaikan o ,le,h info ,rman, ukuran pe,ne ,litiannya yang ke,cil, yang be,rsifat 

srikule,r, me,miliki pe,rbe ,daan antara ke,bijakan dan fakta yang kurang jelas dan metode kualitatif tidaklah 

efektif ketika ingin meneliti secara besar-besaran atau menyeluruh. 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelranan E ltika Prolfelsi bagi Custolmelr selrvicel sangatlah belrmanfaat untuk melningkatkan kinelrja 

pellayanan telrhadap nasabah pada Bank BJB Cabang Majalelngka yang melrupakan kunci suksels dan dasar 

untuk melmbangun kelnyamanan dan kelseltiaan nasabah. Karelna nasabah yang melrasa melndapatkan kelpuasan 

akan kelmbali lagi melndatangi bank telrselbut dan melmbelli prolduk yang ditawarkan. Bagi selolrang Custolmelr 

Selrvicel sangatlah belrpelran dalam melmbelrikan pellayanan kelpada nasabah. Maka, harus melningkatkan 

kinelrja delngan melngaplikasikan eltilka saat mellayani nasabah. 

Customer Service mempunyai peran yang sangat l pelnting dalam melmbelrikan pellayanan kelpada nasabah 

dan dituntut untuk belrhubungan baik de lngan nasabah dan me lnjaga hubungan it lu dengan baik. Telrkait delngan 
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eltika prolfelsi karyawan bagian Custolmelr selrvicel itu sangatlah pelnting untuk melmaksimalkan dan 

pelngelmbangan kualitas pellayanan dipelrusahaanya. Custolmelr Selrvicel harus melmiliki kelmampuan mellayani 

seltiap nasabah selcara baik, celpat dan telpat selrta harus melmiliki kelmampuan ko lmunikasi yang baik. Salah 

satu masalah Custolmelr Selrvicel yaitu pada kinelrjanya karelna tidak melnelrapkan eltika prolfelsi yang belrlaku 

bagi Co lstumelr Selrvicel. Standar eltika prolfelsi pelnting, karelna untuk melmpelrmudah kinelrja selpelrti 

melmbelrikan pellayanan dan kelnyamanan kelpada nasabah. 

 

Standar eltika untuk melningkatkan kinelrja Co lstumelr Selrvicel antara lain : 

1. Pelnampilan 

Solpan dan rapi dalam belrpakaian (selsuai delngan kelte,ntuan dari Bank BJB Cabang 

Majalelngka), melmbelrikan sifat polsitif delngan selnyuman (melnyambut nasabah yang datang), salam 

sapa (melnyapa telrlelbih dahulu keltika nasabah duduk dikursi), pelrhatian (Custolmelr Selrvicel harus 

fo lkus dalam mellayani nasabah delngan tidak melngelrjakan pelkelrjaan lain) dan telrimakasih (seltiap 

melngakhiri pellayanan). Ollelh karelna itu delngan pelnampilan yang baik dapat melningkatkan kinelrja 

selhingga dapat kelsan pelrtama yang baik. 

2. Melnginstrupsi Pellayanan 

Custolmelr Selrvicel tidak dipelrkelnakan untuk melngintrupsikan pellayanan untuk hal-hal yang 

belrkaitan delngan transaksi nasabah yang seldang dilayani. Karelna apabila Custolmelr Selrvicel telrpaksa 

melnginstrupsi kelpada nasabah, Custolmelr Selrvicel wajib untuk melminta maaf kelpada nasabah atas 

intrupsi yang telrjadi. Custolmelr selrvicel harus melnyellelsaikan intelrupsi telrselbut delngan selgelra agar 

nasabah tidak melnunggu lama atas intelrupsi telrselbut. 

3. Pelngeltahuan Telntang Prolduk 

Bagi selo lrang Custolmelr Selrvicel belrkelwajiban untuk melngeltahui pro lduk dan fasilitas bank 

harus dikuasai selcara maksimal. Telrkait delngan pelngeltahuan dan pelmahaman atas prolduk dan 

fasilitas bank telrselbut, Custolmelr Selrvicel wajib mellakukan Cro lss Sellling telrlelbih dahulu untuk 

melnggali kelbutuhan nasahan. Selhingga dapat melngeltahui apa yang dipelrlukan nasabah dan 

Colstumelr Selrvicel dapat melnjellaskan delngan baik selsuia delngan kelpelrluan dari nasabah. 

4. Melnanggapi Kelluhan Nasabah 

Selbagai Custolmelr Selrvicel harus melndelngarkan kelluhan nasabah delngan elmpati dan 

elksprelsi yang belrsahabat lalu usahakan tidak melnyella atau melmo ltolng pelmbicaraan saat nasabah 

seldang belrbica. Selhingga nasabah dapat melmbe lritahukan selmua kelluhannya delngan rasa telnang.  

5. Kelmampuan Belrbicara 

Custolmelr Selrvicel harus melmpelrlihatkan sikap aktif listelning dalam upaya melmahami 

selmua deltail kelluhan dan kelbutuhan nasabah.  Delngan melnggunakan bahasa Indo lnelsia yang baik 

dan belnar, berinisiatif pembuka dialog, berbicara menggunakan kata-kata yang sopan, berlapang 

dada ketika berkomunikasi dan bertingkah rama dalam berkomunikai. 

6. Prolfelsio lnal  

Nilai-nilai profe,sional harus me,njadi bagian dari jiwa se,se,orang. Custo ,lmelr Selrvicel harus 

prolfelsio lnal dalam belrkelrja selpelrti halnya harus telpat waktu untuk masuk kelrja, memiliki tanggung 

jawab, mempunyai kode, e,tik dalam be,ke,rja, me,miliki skill dan be,rpe,rilaku ko ,nsiste,n. Delngan telpat 

waktu kinelrja Custolmelr Selrvicel dapat melninggkat karelna dapat melrapihkan melja telrlelbih dahulu 

selbellum mellayani nasabah. Agar telrlihat melja yang rapih dan nasabah tidak telrganggu delngan 

keladaan melja yang belrantakan. 

7. Mellayani 

Bila bellum dapat mellayani, belritahukan kapan akan mellayani. Dalam mellayani nasabah 

yang harus dipelrhatikan yaitu kelpuasan nasabah telrhadap pellayanan yang dibelrikan. Puas dalam 

artinya seltiap pelrmasalahan atau pelrtanyaan dari nasabah telrpelnuhi selcara telpat dan belnar. 

 

Kinelrja Custolmelr Selrvicel dapat dinilai baik keltika Eltika sudah ditelrapkan selhingga kinelrja karyawan 

dinilai sangat baik.dalam kinelrja dan dapat dinilai dari : 

1. kualitas pelkelrjaan  

2. disiplin dalam belkelrja 

3. keltelpatan tanggapan 

4. kelcelpatan tanggapan 
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5. tanggung jawab pelkelrjaan 

6. sikap dalam mellayani nasabah 

7. pellayanan yang dibelrikan  

 

 

5. KElSIlMPULlAN DAN SARlAN 

 

5.1. Kelsimpullan 

 

Dari pelmbahasan yang telllah dilbahas di atas jadi dapat ditaik kelsimpulan selbagai belrikut : 

Hubungan eltika Custolmelr Selrvicel telrhadap kinelrja karyawan disaat seldang mellakukan pellayanan kelpada 

nasabah haruslah melnggunakan eltika. Ollelh selbab itu, kinelrja Custolmelr Selrvicel bisa dibilang melningkat 

apabila Custolmelr Selrvicel melngaplikasikan eltika dalam pelnampilan, melngistrupsi pellayanan, pelngeltahuan 

telntang prolduk, melnanggapi kelluhan nasabah, kelmampuan belrbicara, mellayani dan prolfelsio lnal selbagai 

pellayanan belrharga jadi kualitas eltika yang bagus. Kinelrja Custolmelr selrvicel Bank BJB Cabang Majalelngka 

melmbelrikan pellayanan prima kelpada nasabah delngan tujuan untuk melnciptakan kelamanan dan kelnyamanan 

bagi nasabah.  

 

5.2. Saran 

 

Belrdasarkan kelsimpulan yang tellah dibelrikan maka ada belbelrapa saran yang dibelrikan :  

a) Bagi Pelnelliti 

Bagi pelnellitian sellanjutnya diharapkan dapat dijadikan selbagai acuan dan relfelrelnsi untuk 

mellakukan pelnellitian sellanjutnya. 

b) Bagi Pelrusahaan 

Bagi Bank Bjb Cabang Majalelngka diharapkan me lmberikan pellatihan untuk me lningkatkan kinelrja 

dan agar bisa telrus melmpelrtahankan standar eltika yang tellah diaplikasikan ollelh Custolmelr Selrvice l 

dan lelbih me lningkatkan lagi pada eltika selhingga kinelrja bisa lelbih baik lagi dan lagi. Delngan eltika 

prolfelsi telrhadap kinelrja karyawan Custolmelr Selrvicel yang baik maka akan melnjadi citra polsitif di 

mata nasabah dan pada akhirnya akan telrcipta kelpelrcayaan dari nasabah.  
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